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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan IPTEK masalah kesehatan menjadi
salah satu faktor yang berperan penting dalam mewujudkan sumber daya
manusia yang berkualitas dalam berbagai bidang kehidupan. Kesehatan
adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial
yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan
ekonomis (UU RI No. 36 Th. 2009 Tentang Kesehatan). Didalam
kesehatan sendiri terdapat berbagai macam faktor yang dapat
mempengaruhi termasuk gerak dan fungsi tubuh, Adapun salah satunya
adalah sikap tubuh yang buruk selama melakukan aktivitas sehari-hari.

Perkembangan teknologi yang sangat pesat dan merambat cepat
kedalam kultur budaya kehidupan masyarakat Indonesia membuat kondisi
seolah-olah smartphone menjadi suatu kebutuhan premier dalam
kehidupan sehari-hari. Pengguna smartphone tidak hanya berasal dari
kalangan pekerja, tetapi sekarang ini hampir semua kalangan
menggunakan smartphone. Khususnya lifestyle remaja yang tidak dapat
dipisahkan dari smartphone dalam kegiatan yang mereka lakukan setiap
harinya. Disamping beragam manfaat yang ditawarkan, penggunaan
smartphone yang berlebihan juga menyebabkan dampak negatif bagi
kesehatan. Diantaranya sikap tubuh yang buruk atau tidak ergonomis pada
saat menggunakan smartphone. Hal tersebut akan memicu terjadinya
gangguan postur. Gangguan postur yang sering terjadi pada pengguna
smartphone adalah forward head posture. Gangguan ini biasanya
menyebabkan peningkatan kurva lordosis pada cervical dan kurva kifosis
pada thoracal atau lumbal yang menyebabkan bahu rotasi ke depan
(rounded shoulder) serta menurunkan kapasitas vital ekspansi thoracal
(Kim, 2015).



Sebuah penelitian pada anak dan remaja di Iran menunjukan
prevalensi forward head posture pada perempuan lebih besar daripada
laki—laki dengan perbandingan 24,1% berbanding dengan laki—laki sebesar
9,1% (Alilou, 2012). Penelitian lain menunjukan prevalensi patologi
forward head posture 66% pada rentang usia 20—30 tahun (Larson, 2013).
Belum ada data yang mencatat tentang prevalensi penderita forward head
posture di Indonesia, namun kita dapat memperhatikan data mengenai
faktor-faktor penyebab forward head posture, diantaranya adalah perilaku
penggunaan smartphone.

Total pengguna telepon seluler di Indonesia adalah 325 juta
pengguna. Lembaga riset digital marketing emarketer memperkirakan
pada 2018 jumlah pengguna aktif smartphone di Indonesia lebih dari 100
juta orang. Dengan jumlah sebesar itu, Indonesia akan menjadi negara
dengan pengguna aktif smartphone terbesar keempat di dunia setelah Cina,
India, dan Amerika (Kemkominfo, 2015).

Forward head posture adalah salah satu jenis kelainan postural
paling umum dan umumnya digambarkan sebagai posisi anterior dari
kepala dalam kaitannya dengan garis vertikal dari pusat gravitasi tubuh.
Banyak peneliti melaporkan beberapa faktor yang berhubungan dengan
forward head posture termasuk sakit kepala, sakit leher serta gangguan
muskuloskletal seperti temporomandibular dan rounded shounder.
Disamping itu forward head posture juga menyebabkan pemendekan pada
otot-otot cervical anterior serta kelelahan otot-otot cervical posterior. Jika
terjadi imbalance pada otot-otot cervical akibat gangguan alignment
postural dalam waktu lama maka beban yang berlebihan akan dikenakan
pada sendi dan otot, sehingga pada akhirnya menyebabkan herniasi pada
discus, radang sendi, entrapment saraf dan ketidakstabilan ligamen pada
sendi leher. Gangguan tersebut menyebabkan fleksibilitas leher yang
ditandai dengan menurunnya range of motion (ROM) pada bidang sagital,
frontal dan horizontal. Gejala yang sering timbul ketika fleksiblitas
menurun diantaranya kekakuan dan kesulitan bergerak.menyebabkan nyeri
pada bagian leher (Park, 2015).



Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan penanganan yang
optimal secara khusus dan melibatkan berbagai disiplin ilmu termasuk
fisioterapi. Dalam proses pelayanan fisioterapi pada kasus forward head
posture diperlukan pemeriksaan secara spesifik sesuai dengan jaringan-
jaringan yang terkait serta intervensi yang tepat sesuai evidence based
practice. Maka sebagai seorang fisioterapis harus memiliki kemampuan
untuk menjawab tantangan tersebut sesuai dengan kewenangannya
sebagaimana yang tercantum dalam PERMENKES nomor 65 tahun 2015.
Dikatakan bahwa

“Fisioterapi adalah bentuk pelayanan kesehatan yang ditujukan

kepada individu dan atau kelompok untuk mengembangkan,

memelihara dan memulihkan gerak dan fungsi tubuh sepanjang
daur kehidupan dengan menggunakan penanganan secara manual,
peningkatan gerak, peralatan (fisik, elektroterapeutik dan
mekanik), pelatihan fungsi dan komunikasi.”
Berdasarkan definisi tersebut, fisioterapi sebagai bentuk pelayanan
kesehatan, diharapkan dapat memberikan pelayanan yang tepat, efektif dan
efisiensi dalam menganani keluhan serta keterbatasan fungsi pada kasus
forward head posture.

Upaya yang dapat dilakukan dengan pemberian intervensi yang
tepat seperti pemberian manual terapi dan bentuk latihan terstruktur. Brian
Mulligan telah mengembangkan teknik manual terapi dengan prinsip pada
teknik natural apophyseal glides (NAGS), sustained natural apophyseal
glides (SNAGS) dan mobilization with movement (MWM). SNAGS adalah
contoh pertama dari teknik yang dikenal sebagai mobilisasi dengan
gerakan yang dikembangkan oleh Mulligan untuk memulihkan pain free
pada keterbatasan gerak sendi. Teknik SNAGS dapat diterapkan pada
regio cervical, thoracal dan lumbal. Pada regio cervical, SNAGS
diterapkan dalam beberapa posisi, antara lain SNAGS rotation diterapkan
dengan cara pasien duduk releks dan fisioterapis berdiri dibelakang pasien,
bagian dalam ibu jari ditempatkan di processus spinosus cervical yang

mengalami lesi, arah glide kearah ventrocranial dengan sudut 45°. Ketika



diberikan SNAGS rotation dan dilakukan gerakan aktif rotasi cervical
maka akan mengurangi keterbatasan dalam melakukan gerakan rotasi
cervical, sedangkan SNAGS flexion dilakukan dengan cara fleksi pada
cervical dengan posisi duduk. SNAGS flexion menerapkan glide ke arah
anterior sehingga membuka facet joint. Adapun SNAGS extension yang
dilakukan dengan cara ekstensi pada cervical dengan posisi duduk nyaman
dengan postur yang baik menerapkan posterior glide sehingga membuka
celah sendi dan reposisi discus intervertebralis (Mulligan, 2010).

SNAGS extension merupakan metode restore extension. Posisi
pasien ekstensi sejauh yang bisa dilakukan selama tidak ada nyeri. SNAGS
menerapkan anterior glide yang dilakukan pada segmen tertentu bagian
cervical dengan memberikan tekanan lebih pada akhir gerakan. SNAGS
extension memobillisasi facet joint dan keseluruhan unit fungsional pada
cervical termasuk discus sehingga dapat mengurangi nyeri radikular,
meningkatkan sirkulasi, mengurangi spasme otot dan meningkatkan ROM
ekstensi cervical.

Adapun salah satu penanganan untuk forward head posture adalah
postural correction exercise. Latihan ini berfungsi untuk mengulur otot
bagian anterior dan melatih kekuatan otot bagian posterior, karena
memiliki fungsi untuk menjaga stabilitas tubuh dalam menopang beban
kepala, kesadaran sikap tubuh yang baik dan melawan gaya gravitasi

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengkaji
lebih mendalam dalam penelitian dengan topik “Perbedaan Efek
Penambahan Sustained Natural Apophyseal Glides (SNAGS) Extension
pada Postural Correction Exercise dalam Meningkatkan Mobilitas Leher

pada Kasus Forward Head Posture Akibat Penggunaan Smartphone”.

. ldentifikasi Masalah

Pada kondisi forward head posture terdapat nyeri yang disebabkan
inflamasi struktur-struktur dan inflamasi tersebut ditimbulkan oleh suatu
gerakan yaitu dengan gerakan memutar dan menekuk pada leher. Gerakan

ini tidak dapat dilakukan dengan nyaman dan seringkali ditemukan bunyi



“krek” dan rasa kaku pada leher. Hal ini sering timbul satu sisi lebih berat
daripada sisi leher yang lain.

Spasme otot juga dapat menyebabkan rasa nyeri karena otot yang
berkontraksi secara terus menerus dan berkepanjangan dalam saat yang
bersamaan terjadi vasokontriksi pembuluh darah. Sendi, facet dan discus
saling bekerja secara sinergis dan berperan dalam stabilisasi gerakan
cervical dan thoracal, sehingga terjadi perubahan kurva normal vertebra
merupakan akibat dari proses degenerasi discus yang menyebabkan
spasme otot serta nyeri leher (Dalton, 2004).

Pada forward head posture terjadi muscle imbalance pada otot
anterior dan posterior leher. Terjadi pemendekan pada otot-otot ekstensor
cervical dan otot pectoralis serta kelemahan pada otot-otot deep flexor
cervical kemudian terjadi degenerasi pada discus yang disebabkan oleh
penurunan dalam menyerap kandungan air dan matris pada discus yang
menyebabkan fungsi discus sebagai shock absorber menghilang, yang
kemudian akan timbul osteofit yang menyebabkan penekanan pada radiks,
medulla spinalis dan ligamen yang pada akhirnya timbul nyeri dan akan
menyebabkan penurunan mobilitas pada cervical yang disebabkan oleh
penenkanan pada facet joint.

Forward head posture menyebabkan penurunan produktivitas kerja
dan aktivitas sehari—hari yang menurunkan kualitas hidup seseorang.
Posisi tubuh yang buruk ini menyebabkan ketidaknyamanan baik saat
menggunakan komputer, menonton tv, berolahraga, bermain gameplay
menggunakan smartphone dan saat membawa tas atau ransel sehingga
berpengaruh pada kesehatan postur. Forward head posture dimulai sejak
dini atau diakibatkan karena pernah mengalami trauma fisik, namun pada
orang dewasa diakibatkan oleh buruknya faktor ergonomi, pengulangan
postur buruk saat menggunakan komputer atau melihat kebawah saat
menggunakan smartphone dalam waktu yang lama.

Oleh karena itu, sebagai peneliti agar keluhan yang timbul pada
pasien kasus forward head posture dapat terselesaikan dengan tuntas maka

akan dianalisis secara menyeluruh. Dalam menentukan jaringan spesifik



dan patologi yang dituju, dilakukan pendekatan melalui proses asuhan
fisioterapi yaitu melalui asesmen, diagnosis, perencanaan intervensi dan
evaluasi.

Diagnosis forward head posture harus dilakukan pemeriksaan
berdasarkan sistem asuhan fisioterapi dengan cara melakukan pengukuran
pada kurva cervical dari bidang sagital. Dimana ketika hasil pengukuran
ditemukan kurva cervical yang tidak pada derajat normal maka bisa
diindikasikan terjadi forward head posture. Selain tes tersebut, dapat juga
dilakukan pemeriksaan penunjang berupa rontgent. Rontgent digunakan
untuk memastikan kurva cervical terdapat forward head posture. Cervical
yang merupakan bagian paling atas dari vertebra dan pada bidang sagital
membentuk sudut dengan trunk sekitar 50°. Sudut ini disebut sudut
craniovertebra normal dan jika hasil dari pengukuran sudut kurva cervical
lebih kecil dari tersebut, maka bisa dikatakan terjadi forward head posture.

Pengukuran lingkup gerak sendi pada kurva cervical dilakukan
pengukuran dengan menggunakan bubble inclinometer yang menjadi alat

ukur teridentifikasi akurat dalam mengukur ROM pada cervical.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apakah ada efek postural correction exercise dalam meningkatkan
mobilitas leher pada kasus forward head posture akibat penggunaan
smartphone?

2. Apakah ada efek penambahan SNAGS extension pada postural
correction exercise dalam meningkatkan mobilitas leher pada kasus
forward head posture akibat penggunaan smartphone?

3. Apakah ada perbedaan efek penambahan SNAGS extension pada
postural correction exercise dengan postural correction exercise
dalam meningkatkan mobilitas leher pada kasus forward head posture
akibat penggunaan smartphone?



D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui perbedaan efek penambahan SNAGS extension
pada postural correction exercise terhadap mobilitas leher pada kasus
forward head posture akibat penggunan smartphone.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui efek postural correction exercise terhadap
mobilitas leher pada kasus forward head posture akibat penggunan
smartphone.
b. Untuk mengetahui efek penambahan SNAGS extension pada
postural correction exercise terhadap mobilitas leher pada kasus

forward head posture akibat penggunan smartphone.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
kepada institusi mengenai pengaruh penambahan intervensi SNAGS
extension dan postural correction exercise terhadap mobilitas leher
pada kasus forward head posture akibat penggunan smartphone.
2. Bagi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
referensi dalam hal peningkatan mobilitas leher pada kasus forward
head posture akibat penggunan smartphone dan diharapkan menjadi
bahan kajian untuk diteliti lebih lanjut.
3. Bagi Peneliti
Adanya penelitian ini, membuat peneliti dapat mengetahui sejauh
mana pengaruh latihan yang diberikan pada kasus forward head

posture akibat penggunan smartphone.



